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Kata Pengantar
—a

Millennials, atau juga dikenal sebagai generasi millennial, adalah kelompok
generasi yang lahir antara tahun 1980-an sampai dengan tahun 2000-an.
Dengan demikian generasi millennial adalah generasi muda yang sekarang
berusia antara 17 - 37 tahun. Tidak dapat dielakkan, kelompok generasi inilah
yang mulai sekarang akan banyak mengisi dan berwarnai corak kehidupan
masyarakat jaman now dan kehidupan masyarakat pada masa yang akan
datang. Generasi millennial inilah yang akan menentukan apakah bangsa kita
akan mampu tampil setara dan mampu bersaing dengan bangsa lain dalam
komunitas global.

Hasil riset yang dirilis oleh Pew Riset centre menjelaskan keunikan generasi
millennial yang tidak bisa dilepaskan dari keberadaan teknologi internet dan
budaya pop. Generasi millennial memiliki ketergantungan yang sangat tinggi
dengan teknologi internet. Mereka juga lebih terbuka dengan berbagai ide baru
dan gagasan dari sumber mana pun.

Porsi kelompok generasi millennial di Indonesia diperkirakan sebanyak 34%
dari total penduduk. Kelompok generasi inilah yang dalam kehidupannya
selalu mengandalkan kecepatan, dan cenderung suka pada hal-hal yang serba
instan. Bila hal ini terus dijadikan pedoman dalam berperilaku, maka
dikawatirkan akan memunculkan perilaku cuek dengan lingkungan sosialnya,
individualis dan egosentris, cenderung mencari hal yang serba mudah, dan
kurang menghargai sebuah proses. Kecenderungan ini menjadi tantangan
utama  bagi semua pendidik jaman now. Kegiatan pendidikan dan
pembelajaran ditantang untuk mampu memberikan jawaban riil, bagaimana
para pendidik harus mengembangkan kegiatan pendidikan dan pembelajaran
yang relevan dengan karakteristik generasi millennial. Bagaimana keberadaan
teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang pesat justru dapat
digunakan untuk membangun karakter positip generasi millennial agar kelak
mereka dapat bersaing dalam komunitas global.

Saat ini, kajian tentang pendekatan pendidikan, pembelajaran, dan
pengembangan sumber daya manusia yang secara spesifik diperuntukkan
untuk memperkuat peran generasi millennial dalam era global masih belum
banyak dikaji oleh para peneliti, akademisi, dan para pengembang sumber
daya manusia. Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan
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Pembelajaran dengan tema: “Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan
Inspiratif: Menjawab Tantangan Era Millenial” ini dirancang untuk mewadai
hasil pemikiran, kajian, dan penelitian para akademisi yang menaruh perhatian
besar pada isu tentang bagaimana mengembangkan kegiatan pendidikan dan
pembelajaran yang mampu menjawab tantangan era millennial. Hasil
pemikiran, kajian, dan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi
para pendidik dan pengembang sumber daya manusia untuk mengantarkan
tumbuhnya insan millennial yang berkarakter, cerdas, dan kompetitif.

Jombang, 31 Maret 2018

Panitia Seminar Nasional
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PENGARUH PERMAINAN TRADISIONAL TERHADAP TINGKAT KEBUGARAN
JASMANI PESERTA DIDIK KELAS XI SMA NEGERI KESAMBEN JOMBANG

Nur Iffah? (nuriffah91@yahoo.com)
Miftakhul Rohman ? (miftakhul.rohman@gmail.com)

Abstract
Physical education and health held in schools is one of the media that can be used
as a form of fostering physical fitness of learners. Physical fitness plays an
important role to the ability, ability in performing their duties as learners. The
purpose of this study to determine the effect of traditional games on the level of
physical fitness of learners. This type of research is experimental research, the
design used is One Group Pretest-Postest Design. The research population is all
students of class XI SMA Negeri Kesamben Jombang which total total of 190
students. Sampling technique with cluster random sampling. The sample of this
research is student of class XI IPS 1 with total of 31 students consist of 11 sons and
20 daughters, taken from age group 16-19 year. Data collection using Indonesian
physical fitness test. The result of this research is the result of pre-test of physical
fitness of Indonesia (TKJI) mean (mean) son and daughter equal to 14,61 with the
lowest value 12 and highest is 19, whereas post physical fitness score of Indonesia
(TKJI) (Mean) sons and daughters of 15.81 with the lowest value of 13 and the
highest of 22. While the result of tcount 8.386> ttabel 1.697 it can be concluded
there is the influence of traditional games on the level of physical fitness students

class XI SMA Negeri Kesamben Jombang Lesson 2017 / 2018.
Key Word : Traditional games, Physical Fitness

Abstrak

Pendidikan jasmani dan kesehatan yang diselenggarakan di sekolah merupakan salah satu media
yang dapat dipergunakan sebagai bentuk pembinaan kebugaran jasmani peserta didik. Kebugaran
jasmani berperan penting terhadap kemampuan, kesanggupan dalam melaksanakan tugasnya
sebagai peserta didik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh permainan tradisional
terhadap tingkat kebugaran jasmani peserta didik. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen,
desain yang digunakan adalah One Group Pretest-Postest Design. Populasi penelitian adalah
seluruh peserta didik kelas XISMA Negeri Kesamben Jombang yang total keseluruhan berjumlah
190 peserta didik. Teknik pengambilan sampel dengan cluster random sampling. Sampel
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 1 dengan jumlah 31 peserta didik yang terdiri dari 11 putra
dan 20 putri, diambil dari kelompok usia 16-19 tahun.Pengumpulan data menggunakan tes
kebugaran jasmani Indonesia. Hasil penelitian diperoleh hasil pre-test kebugaran jasmani
Indonesia (TKJI) rata-rata (Mean) putra dan putri sebesar 14,61 dengan nilai terendah 12 dan
tertinggi sebesar 19, sedangkan nilai post-test kebugaran jasmani Indonesia(TKJI) diperoleh rata-
rata (Mean) putra dan putri sebesar 15,81 dengan nilai terendah 13 dan tertinggi sebesar 22.
Sedangkan hasil nilai thiwng 8,386> traner 1,697 maka dapat disimpulkan ada pengaruh permainan
tradisional terhadap tingkat kebugaran jasmani peserta didik kelas XISMA Negeri Kesamben
Jombang Tahun Pelajaran 2017/2018

Kata Kunci : Permainan Tradisional, Kebugaran Jasmani

!Dosen Program Studi Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur
2Mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani dan Kesehatan,, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan manusia, karena
dengan pendidikan akan merubah atau membentuk kepribadian peserta didik dimasa mendatang. Selain
itu pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuandan meningkatkan mutu kehidupan serta martabat
manusia.Pendidikan sebagai upaya untuk mencerdaskan bangsa serta meningkatkan kualitas manusia
Indonesia seutuhnya dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur berdasarkan Pancasila.
Sebagaimana dalam Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003: “Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara”.Pembangunan pendidikan nasional diarahkan pada pengembangan sumber daya manusia
yang memiliki kepribadian yang kuat, sehat jasmani dan rohani, memiliki ilmu pengetahuan, dan
bertanggung jawab, yang dilandasi oleh keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di sekolah merupakan bagian dari seluruh proses
pendidikan punya peranan penting dalam mencapai tujuan pendidikan, karena keberadaannya sangat
dibutuhkan. Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yangdiselenggarakan di sekolah merupakan
salah satu mediayang dapat dipergunakan sebagai bentuk pembinaan kebugaran jasmani siswa
dipengaruhi oleh lingkungan, sikap, pengetahuan dan pola hidup,(Soewito 2014:125).Kebugaran jasmani
berperan penting terhadap kemampuan dan kesanggupan dalam melaksanakan tugasnya meningkatkan
ilmu pengetahuan dan kegiatan sehari-hari.Selain itu semua bentuk kegiatan selalu memerlukan dukungan
fisik, masalah kemampuan fisik merupakan faktor dasar setiap aktifitasnya, maka untuk melakukan
aktifitas sehari-sehari, minimal harus mempunyai kemampuan fisik.

Ruang lingkup pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan dalam setiap satuan pendidikan tidak
hanya mencakup bermain (play), games, dan segala aktifitas fisik untuk mengembangkan kualitas
manusia melalui gerak, tetapi bisa melalui kegiatan olahraga baik bersifat kompetitif maupun non
kompetitif. Salah satu olahraga yang bisa diterapkan dalam pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga
dan kesehatan adalah olahraga tradisional.Olahraga tradisional merupakan hasil dari penyederhanaan
kegiatan permainan rakyat sehari-hari yangada didalam masyarakat yang dimainkan secara bersama-sama
dan kemudian berkembang secara regenerasi, (Bayu, dkk. 2014:14).

Dengan menerapkan permainan tradisional dalam proses pembelajaran diharapkan proses
pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan, disamping itudapat menanggulangi terancamnya
permainan tradisional mengalami kepunahan. Permainan tradisional sangat perlu dilestarikan karena
merupakan aset budaya bangsa Indonesia yang perlu dijunjung tinggi dan diwarisi oleh generasi penerus
bangsa, karena saat ini sekolah cenderung mengajarkan olahraga modern, sedangkan olahraga tradisional
hanya merupakan suatu teori yang hanya diketahui bukan sebagai suatu materi praktek di lapangan.
Kebugaran jasmani yang berkaitan dengan peserta didik merupakan komponen penting yang harus dijaga.

Berdasarkan masalah tersebut, maka guru dituntut untuk lebih kreatif dalam pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.Sehubungan dengan penjelasan diatas,ingin mengadakan
penelitian “Pengaruh Permainan Tradisional Terhadap Tingkat Kebugaran Jasmani Peserta Didik Kelas
X1 SMA Negeri Kesamben Jombang tahun pelajaran 2017/2018.

Kajian Pustaka

Smith (Lutan;1991 dalam Andun, 2007:10) biasa kita sebut permainan tradisional/ olahraga
tradisional. Permainan yang dilakukan dengan bebas tanpa paksaan serta terkandung juga unsur
berolahraga yaitu kondisi fisik, pembelajaran mental dan bersosialisasi, tetapi dalam perkembangan dan
mempertahankan bergantung masyarakat sekitar. Sejumlah olahraga tradisional pelaksanaannya
merupakan suatu sistem tersendiri, dimana didalamnya terkandung unsur kegiatan yang bersifat seni
misalnya karapan sapi di Madura yang dalam persiapannya menggunakan musik tertentu ketika
mempersiapkan sapi-sapi yang hendak ditampilkan dalam pacuan (Ardiwinata, dkk, 2006). Olahraga
tradisional perlu dikembangkan demi ketahanan budaya bangsa, karena kebudayaan merupakan nilai
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luhur bagi bangsa Indonesia. Selain merupakan salah satu aspek yang perlu mendapat prioritas utama
untuk  dilindungi, dibina, dikembangkan, diberdayakan vyang selanjutnya  diwariskan
(http://www.simpuldemokrasi.com, Talkshow RRI X “Menggali permainan anak tradisional dalam
pembentukan karakter anak”).Permainan tradisional adalah salah satu bentuk yang berupa permainan
anak-anak, yang beredar secara lisan diantara anggota kolektif tertentu.Berbentuk tradisional dan diwarisi
turun-temurun, serta banyak mempunyai variasi, (Achroni, 2012:45).

Kebugaran jasmani adalah kemampuan tubuh seseorang untuk melakukan tugas pekerjaan sehari-
hari tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti, sehingga tubuh manusia memiliki cadangan tenaga untuk
mengatasi beban tambahan, (Nurhasan, 2005:17).

Program Pendidikan Jasmani pada sekolah lanjutan meliputi hal-hal sbb:
Mencintai olahraga tim dan beregu
Kegembiraan dan minat dalam kepelatihan olahraga.
Pengelompokan ke dalam bagian-bagian tentang pokok bahasan (subject matter)
Kelompok siswa yang berminat untuk bekerja atau beraktivitas
Kepuasan yang diperoleh dalam memihat siswa mentransfer keterampilan dari kelas pendidikan
jasmani kegiatan di dalam sekolah (intramural) dan rekreasi setelah sekolah
f. Tantangan yang membimbing siswa untuk melewati periode yang canggung, transisional dari
ketidaktenangan dan ketidaktentuan pada masa sekolah lanjutan pertama
Inspirasi yang diperoleh dari bekerja dengan staf dan olega profesional yang lain
Mencintai makin banya permainan dan aktifitas dengan organisasi tinggi (Bucher, 1979 dalam
Samsudin:2008:8).

o0 o

S@

METODE PENELITIAN

Metode yang di gunakan adalah metode eksperimen, yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara
ketat untuk mengetahui hubungan sebab akibat diantara variabel-variabel, salah satu ciri pokok dari
penelitian eksperimen adalah adanya perlakuan (treatment) yang diberikan kepada subjek penelitian,
(Maksum, 2012:65). Rancangan yang digunakan adalah One Group Pretest-Postest Design.Dalam
rancangan ini tidak ada kelompok kontrol, tetapi menggunakan satu kelompok subjek.
Instrumen penelitian menggunakan tes TKJI umur 16-19 tahun untuk mengetahui tingkat kebugaran
jasmani melalui:
a. Lari cepat (sprint) 60 Meter
b. Untuk putri gantung siku tekukdan putra gantung angkat tubuh (pull-up) selama 60 detik.
c. Baring duduk (sit-up) selama 60 detik.
d. Loncat tegak (vertical jump)
e. Lari jarak sedang, (untuk putra lari 1200 meter, dan untuk putri lari 1000 meter).
Untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani dengan membandingkan hasil pretestdan postest tes
kebugaran jasmani. Uji t-test yang berguna untuk menguji signifikasi perbedaan mean dengan
menggunakan uji analisis dalam program SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil pre-test yang dilakukan sesuai dengan materi TKJI (Tes Kebugaran Jasmani Indonesia)
diperoleh hasil pre-test peserta didik putra dan putri nilai terendah 12 dan nilai tertinggi sebesar 19.
Dengan hasil di atas rata-rata (mean) putra dan putri sebesar 14,61. Data hasil post-test yang dilakukan
penelitian sesudah melaksanakan permainan tradisional dilakukan 3 kali treatment yaitu permainan gobak
sodor, kasti, dan boi-boian. Hasil post-testmelakukan tes TKJI (Tes Kebugaran Jasmani Indonesia)
diperoleh nilai post-test peserta didik putra dan putri dengan nilai terendah 13 dan nilai tertinggi 22. Dari
hasil diatas diperoleh nilai rata-rata (Mean) putra dan putri sebesar 15,81. Uji normalitas dilakukan untuk
menguji apakah data yang dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Dari perhitungan dengan program
SPSS menggunakan uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan ketentuan pengujian
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jika nilai signifikasi dari nilai hitungkolmogorov-Smirnov (Asymp. Sig) dibawah nilai alpha (5%) atau
1,697 maka Ha diterima Ho ditolak.

Berdasarkan uji t-test dengan menggunakan SPSS dapat diketahui bahwa nilai thiwng Sebesar 8,386
yang kemudian dibandingkan dengan twne 1,697 dengan menggunakan taraf signifikan sebesar 5% dengan
jumlah responden 31 siswa dengan derajat bebas (df) sebesar 30. Karena thitung 8,386 > tianer 1,697 maka
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh permainan tradisional terhadap tingkat kebugaran jasmani pada
peserta didik kelas X1 SMA Negeri Kesamben Jombang Tahun Pelajaran 2017/2018.

PEMBAHASAN

Pembahasan ini akan menggunakan hasil penelitian tentang pengaruh penggunaan permainan
tradisional terhadap tingkat kebugaran jasmani pada peserta didik kelas XI SMA Negeri Kesamben
Jombang tahun pelajaran 2017/2018. Dalam pelaksanaan pembelajaran penjasorkes di sekolah, peran
tenaga pendidik masih sangat dominan untuk meningkatkan perkembangan peserta didiknya. Selain
ituperlu adanya kreatifitas agar peserta didik sebagai subyek belajar dapat berperan aktif dalam proses
pembelajaran. Karena pembelajaran penjasorkes dapat dikatakan sukses jika mampu membangkitkan
suasana belajar peserta didik, (Bayu, dkk. 2014:23).

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan ini merupakan Kkegiatan fisik yang sangat
kompleks.Untuk itu, sangat diperlukan adanya olahraga yang dapat meningkatkan aktivitas gerak peserta
didik. Salah satu olahraga yang bisa diterapkan dalam pembelajaran penjasorkes adalah
olahraga/permainan tradisional. Dengan menerapkan permainan tradisional dalam proses pembelajaran
penjasorkes, maka proses pembelajaran akan menarik bagi peserta didik dan lebih meningkatkan aktivitas
gerak peserta didik.

Pada saat melakukan permainan dalam proses pembelajaranpeserta didik sangat terlihat gembira
dan aktiv melakukan gerak.Permainan tradisional mempunyai manfaat yang banyak. Selain membuat
siswa tidak jenuh dan bosan, permainan ini juga mampu meningkatkan kebugaran jasmani dan
kemampuan siswa dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan. Sesuai dengan
rumusan masalah, tujuan penelitian dan hasil penelitian pengaruh permainan tradisional terhadap tingkat
kebugaran jasmani pada peserta didik dapat dikatakan bahwa secara keseluruhan dari beberapa instrument
penelitian yang digunakan menunjukkan hasil yang baik.

Dari hasil analisa uji-t didapatkan pada peserta didik kelas XI nilai thiwng 8,386> twaper 1,697.Maka
hipotesis menyatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.Dengan demikian dapat diartikan bahwa
pengaruh permainan tradisional terhadap kebugaran jasmani secara efektif dapat membantu guru dalam
meningkatkan kebugaran jasmani peserta didik.

PENUTUP

SIMPULAN

Berdasarkanhasil penelitian dan hasil analisis uji t, didapatkanthiwng 8,386 > twner 1,697, makadapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh permainan tradisional terhadap kebugaran jasmani peserta didik kelas
XISMA Negeri Kesamben Jombang tahun pelajaran 2017/2018.

Saran

1. Pembelajaran penjasorkes hendaknya disertai dengan permainan agar mampu menjadikan suasana
belajar yang menyenangkan bagi peserta didik.

2. Saat pembelajaran penjasorkes biasanya peserta didik merasa jenuh, khususnya bagi peserta didik
yang kurang gemar melakukan aktivitas olahraga. Hal tersebut dapat diatasi dengan berbagai cara,
antara lain dengan menggunakan permainan tradisional yang dapat meningkatkan aktivitas gerak serta
dapat meningkatkan kebugaran jasmani peserta didik.

3. Sarana dan prasarana juga sangat mendukung didalam proses pembelajaran, agar peserta didik lebih
antusias dan aktif dalam mengikuti pembelajaran penjasorkes.
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